BAB IV
HASIL PENELITIAN

Bab 4 ini menguraikan mengenai (a) deskripsi data dan analisis data, dan (b)

temuan penelitian.

A. Deskripsi Data dan Analisis Data

Paparan data merupakan uraian Yyang disajikan untuk mengetahui
karakteristik data pokok yang berkaitan dengan Kkreativitas guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di M1 Miftahul Ulum Plosorejo
Kademangan Blitar. Paparan data tersebut peneliti peroleh dari sumber data yang
telah peneliti lakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam hal
ini, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti untuk menggali informasi.
Setelah peneliti melakukan penelitian di MI Miftahul Ulum Plosorejo
Kademangan Blitar dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi maka
dapat dipaparkan data sebagai berikut:

Pada tanggal 7 Desember 2019 peneliti melakukan kunjungan pertama.
Peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00 WIB. Peneliti memasuki ruang guru
dan memasuki ruang kepala sekolah MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar. Peneliti sebelum mewawancarai kepala sekolah meminta izin terlebih
dahulu dan sekaligus menyerahkan surat izin penelitian kepada pihak sekolah.
Selain itu peneliti juga mengajukan pertanyaan tentang profil madrasah, visi, misi

dan tujuan serta data siswa dan data guru.
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Pada tanggal 3 Januari 2020, peneliti melakukan wawancara untuk pertama
kalinya kepada kepala sekolah. Peneliti mengajukan pertanyaan seputar latar
belakang berdirinya sekolah. Kemudian Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. |
menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang berdirinya M1 Miftahul Ulum
Plosorejo. Beliau mengatakan bahwa:

Dulu awalnya sebelum menjadi sekolah seperti ini, madrasah ini
madrasah diniyah dan belum punya gedung seperti ini sekolahnya
masih numpang dirumah warga. Guru-guru disini awalnya guru madin
semua, nah karena di Plosorejo ini belum ada madrasah makanya dulu
warga berinisiatif mendirikan madrasah disini. Dulu masih berpindah-
pindah, karena memang kita menumpang. Tapi lambat laun Kkita
membangun gedung sendiri, itupun masuknya gantian. Dan sekarang
sudah seperti ini.!

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan tentang pembelajaran
matematika, “Kurikulum apa yang diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika? dan bagaimana pembelajaran matematika di MI Miftahul Ulum
Plosorejo Kademangan ini?”. Beliau menjawab:

Kalau untuk kurikulum kita sudah menggunakan K-13 dari tahun
2014. Akan tetapi banyak kendala terutama pada sarana prasarana.
Jadi baru 2 tahun ini kita K-13 berjalan lancar. Kalau untuk
pembelajaran matematika kemampuan anak berbeda-beda, karena
kebetulan disini juga ada anak yang berkebutuhan khusus (ABK), jadi
dalam pembelajaran sendiri di sesuaikan dengan kemampuan dan juga
kebutuhan siswa. Jadi kita sebagai guru harus memberikan pelayanan
yang terbaik. Karena anak yang kemampuannya dibawah rata-rata
tidak mungkin bisa dipaksa untuk sama dengan yang kemampuannya
lebih. Dan juga kadang anak yang pandai di matematika kurang bisa
di mata pelajaran yang lain, begitu sebaliknya. Jadi tidak hanya dalam
pembelajaran matematika namun pada pembelajaran yang lain juga
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Tapi ketika ada siswa
yang memiliki kemampuan lebih, maka kita juga akan melakukan

! Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah
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pembinaan. Dan alhamdulillah kemarin kita juara KSM ditingkat
kabupaten.?

Pembelajaran matematika di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar sudah berjalan dengan baik sesuai dengan kurikulum yang diterapkan,
madrasah juga selalu berupaya meningkatkan kualitas pembelajarannya sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Menurut Kepala Sekolah kreativitas guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

Kalau berbicara tentang kreativitas, ibarat sebuah HP pasti harus

selalu di cas. Sama seperti guru, harus tetap meningkatkan

kemampuannya. Ketika down ya kita harus tahu bagaimana cara
mengembalikan performanya nah salah satunya dengan mengadakan
workshop, yang alhamdulillah sekolah kita selalu mengadakan
minimal 1-2 kali dalam satu tahun. Itu juga untuk meningkatkan
kemampuan guru. Selain itu saat pembelajaran dikelas guru juga harus
memiliki kemampuan improvisasi yang baik, apalagi matematika
sering dianggap sulit. Nah guru harus tahu bagaimana cara
menciptakan kondisi kelas yang nyaman, riang dan menyenangkan.

Entah itu improvisasi dalam menggunakan metode agar tidak

membosankan atau dalam menggunakan media.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika tidak hanya mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun juga harus selalu meningkatkan
kemampuannya. Salah satunya yaitu dengan mengikuti kegiatan workshop yang
diadakan disekolah maupun di luar sekolah. Hal tersebut dapat meningkatkan

kemampuan guru serta mampu memberikan guru pengalaman yang baru dalam

dunia pendidikan.

2 Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah

¥ Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah
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Uraian di atas merupakan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
yaitu Bapak Shodiq Fajari, S. Pd.I pada tanggal 3 Januari 2020 di ruang Kepala
Sekolah. Setelah selesai melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah,
kemudian peneliti melanjutkan penelitian dengan melakukan observasi pada
lokasi penelitian.

Selanjutnya peneliti akan melakukan penelitian lagi pada hari-hari
seterusnya, yakni melakukan wawancara dengan guru matematika, siswa, dan
melakukan observasi pembelajaran matematika, serta mengumpulkan beberapa
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan profil sekolah dan fokus penelitian.

Hasil penelitian tersebut akan membahas mengenai fokus penelitian yang
sesuai dengan judul, yakni tentang Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Matematika di M1 Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar.
Hasil penelitian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Kreativitas guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran
matematika di M1 Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar
Kreativitas pada dasarnya telah ada pada diri manusia sejak mereka
dilahirkan, tidak terbatas pada golongan tertentu. Dalam hal ini sering disebut
sebagai potensi. Potensi atau kreativitas yang dimiliki guru ini harus
senantiasa dikembangkan terutama dalam mengelola penmbelajaran
matematika agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kreativitas guru sangat
penting dalam pembelajaran matematika agar menghilangkan kesan
menakutkan  pada pembelajaran  matematika  sekaligus  menjadi

menyenangkan.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah MI Miftahul
Ulum Plosorejo Kademangan Blitar:

Kreativitas itu sebenarnya bawaan dari guru itu sendiri, jadi tidak
hanya dibentuk tapi memang sudah ada atau sudah dasarnya guru
itu kreativ. Namun yang namanya guru harus tetap mengasah
kemampuannya, karena kadang apa yang kita siapkan dari rumah
itu tidak sesuai dengan kondisi lapangan. Jadi guru harus kreativ
mengkondisikan kelasnya, bagaimana mengelola kelasnya dengan
baik dan memberikan pelayanan yang baik bagi siswanya. Kalau
matematika memang

tidak semua siswa itu suka, jadi pintar-pintarnya guru itu untuk
menjadikan pembelajaran matematika itu menyenangkan.*

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru matematika kelas 1V Ibu
Nilna Natijatar Rohmah, S. Si:

Kreativitas guru itu penting karena dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik. Kita harus bisa menarik perhatian
peserta didik agar lebih semangat dalam belajar matematika dan
mengubah pemikiran peserta didik bahwa matematika itu
menyenangkan. Caranya ya dengan sekreativ. mungking
mengelola pelajaran. Guru yang kreativ cenderung akan membuat
pembelajaran lebih hidup. °

Selain itu, hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Agus Arrafiq,
S. Pd.I guru matematika kelas V sebagai berikut:

Walaupun sedikit guru harus memiliki kreativitas. Kreativitas
guru itu tidak hanya bagaimana guru merencanakan pembelajaran
dengan baik, tapi bagaimana guru merubah mind set pembelaj
aran matematika itu menjadi menyenangkan. Maka dari itu
kreativitas guru terutama dalam matematika itu sangat penting,
karena terkadang yang membuat sulit itu bukan mata pelajarannya
akan tetapi mind set peserta didik itu sendiri.°

* Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah

® Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

® Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. I tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
seorang guru sangatlah penting terutama dalam pembelajaran matematika
yang kurang diminati bagi sebagian siswa. Kreativitas sendiri sangat berguna
untuk menciptakan suatu pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Sebagai bentuk kreativitas,
seorang guru juga harus kreatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran
pada pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran merupakan awal dari
sebuah perencanaan pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Bapak
Kepala Sekolah yaitu:

Sebelum menentukan metode maupun tehnik dalam mengajar
seorang guru harus merancang strategi pembelajaran terlebih
dahulu. Nah dalam strategi ini pastinya nanti akan ada bagaimana
cara guru menyusun pembelajaran sendiri. Makanya menentukan
strategi itu penting, karena itu rancangan awal pembelajaran.
Bagaimana menariknya pembelajaran tergantung strategi yang
kita pilih’

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S.
Si bahwa:

Pembelajaran yang baik itu pasti terlaksana berkat strategi yang
baik pula, makanya dalam menentukan strategi itu juga harus
memperhatikan banyak aspek. Apalagi untuk pelajaran yang
selalu dianggap sulit seperti matematika ini, tentunya penentuan
strategi dari awal itu sangat dibutuhkan. Karena bagaimanpun
strategi itu juga berpengaruh dalam pembelajaran. Karena kan
strategi itu bagaimana cara guru dalam menyampaikan
pembelajaran.®

7 Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari 2020
pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah

® Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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Menentukan strategi pembelajaran sangatlah penting sebelum
melaksanakan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | bahwa:

Strategi itu menentukan jalannya pembelajaran, karena kan

strategi itu cara guru dalam menyampaikan pembelajaran jadi

sangat penting untuk diperhatikan. Karena ketika kita menentukan
strategi Kita juga akan merancang pembelajaran yang baik itu
bagaimana. Untuk matematika ya bagaimana strategi kita sebagai

guru agar pelajaran yang umumnya kurang disukai anak-anak ini

bisa lebih mudah diterima dan dipahami oleh anak-anak.®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa menentukan
strategi pembelajaran adalah awal yang penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran juga
harus memperhatikan beberapa kriteria seperti berorientasi pada tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang akan disampaikan, kebutuhan
dan Kkarakteristik peserta didik serta penggunaan metode dan media
pembelajaran yang dapat memberikan rangsangan kepada peserta didik.

Strategi pembelajaran adalah cara guru dalam menyampaikan sebuah
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik maka
guru juga harus memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat.
Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran harus berorientasi pada
tujuan pembelajaran. Seperti yang diutarakan oleh ibu Nilna Natijatar
Rohmah, S. Si:

Strategi kan cara kita menyampaikan sebuah pembelajaran, dalam

menentukan strategi itu kita harus tau terlebih dahulu tujuan
pembelajarannya seperti apa. Karena tujuan pembelajaran itu

® Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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adalah patokan kita dalam merencanakan sebuah pembelajaran.
Ketika kita memilih strategi yang tepat dan sesuai dengan materi
pembelajarannya maka tujuannya pun akan tercapai dengan baik.
Kalau arah tujuan pembelajarannya saja tidak tahu kemana,
bagaimana kita bisa menentukan cara mengajarnya.™

Bapak Agus Arrafig juga menyampaikan hal yang serupa bahwa:

Yang paling utama kan harus tau dulu tujuan pembelajarannya
apa, bagaimana Kkita bisa merencanakan atau mengatur
pembelajaran itu akan kita sampaikan dengan cara seperti apa
kalau dasar tujuannya kita tidak tahu. Jadi yang terpenting strategi
itu harus sesuai dengan tujuan pembelajarannya terlebih dulu.
Jadi istilahnya kita akan tau arahnya akan kemana. lbaratnya
kalau kita menyetir mobil meskipun kita tau caranya tapi tidak
tahu arahnya kan tetap saja tidak akan sampai tujuan.'*

Berdasarkan pemaparan di atas dijelaskan bahwa dalam memilih
strategi pembelajaran guru harus memperhatikan tujuan pembelajaran terlebih
dahulu, karena pemilihan strategi pembelajaran berpengaruh terhadap tujuan
pembelajaran itu sendiri. Selain berorientasi pada tujuan pembelajaran,
strategi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan. Pemilihan strategi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
penyampaian materi pembelajaran terhadap peserta didik. Seperti yang di
ungkapkan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si yaitu:

Ya ketika memilih strategi sendiri harus disesuaikan dengan

materi yang akan diajarkan. Misalnya ketika kita akan

mengajarkan materi tentang bangun ruang kita harus tau strategi

apa yang cocok dengan materi itu. Dalam artian ketika materinya

itu kita harus tau metode yang cocok apa, apakah dengan
ceramah, apakah tanya jawab. Nah kan dalam strategi itu

' Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

" Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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mencakup banyak hal seperti metode, model media jadi harus
disesuaikan agar materinya sampai dan bisa diterima anak-anak.*?

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafiq, S. Pd.I
sebagai berikut:

Ya jelas harus sesuai dengan materinya, karena ketika memilih
strategi yang tepat yang menarik maka materinya juga mudah
diterima. Apalagi matematika ini susah-susah gampang ya, jadi
kita harus bisa mengolah pembelajarannya menjadi lebih
menyenangkan. Kalau strategi yang kita pilih sudah cocok dengan
materinya, otomatis juga penyampaiannya mudah dan anak didik
senang kalau begitu sudah pasti nanti hasilnya baik. **

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan
strategi yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap proses dan kualitas
pembelajaran matematika. Seorang guru harus mampu memilih strategi yang
tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Selain itu, dalam memilih
strategi juga harus disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik.
Dalam proses pembelajaran, kondisi peserta didik sangat berpengaruh
terhadap proses penerimaan materi itu sendiri. Seperti yang diutarakan oleh
Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si yaitu:

Kemampuan anak, karakter anak itu berbeda-beda. Kemampuan
anak juga berbeda-beda sesuai tahap perkembangannya. Sebagai
guru kita tentunya paham mana strategi yang cocok untuk tipikal
anak seperti ini. Kalau sudah lama berbaur dengan anak-anak

pasti sudah hafal, mana strategi yang cocok untuk kelas ini karena
kan ya isinya itu berbeda-beda.*

12 \Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

13 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

“* Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | juga menyampaikan hal yang serupa
sebagai berikut:

Tapi dalam pembelajaran kita juga harus memperhatikan kondisi

anak didik kita seperti apa terlebih dahulu. Apakah strategi itu
cocok untuk diterapkan dikelas itu. Karena setiap kelas itu
tipikal anaknya berbeda-beda, kemampuannya pun berbeda.
Tentunya Kkita sebagai guru harus menyiapkan strategi
pembelajaran dengan baik, agar siswa tidak bosan dan
pembelajarannya menyenangkan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa strategi
pembelajaran yang baik adalah yang sesuai dengan kondisi dan karkteristik
peserta didik. Karena pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Sebagai seorang guru yang kreativ harus mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mewadahi semua
peserta didik. Penggunaan metode serta media yang dapat merangsang
peserta didik juga merupakan Kriteria strategi pembelajaran yang baik. Media
pembelajaran merupakan aspek pendukung yang dapat meningkatkan mutu
dan kualitas belajar peserta didik. Hal ini disampaikan oleh Ibu Nilna
Natijatar Rohmabh, S. Si:

Untuk mendukung strategi yang Kita gunakan, Kkita bisa
menggunakan metode dan media pembelajaran yang menarik.
Apalagi media ini juga sangat penting untuk pembelajaran
matematika sebenarnya. Metode sama media kan sudah sepaket
istilahnya seperangkat yang ada didalam strategi. Jadi ya kalau
memilih strategi sudah otomatis metode sama medianya

ditentukan. Kalau strateginya begini berarti metode dan media
yang cocok begini.*®

15 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

'® Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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Bapak Agus Arrafiq, S. Pd. | juga menyampaikan hal yang serupa
bahwa:

Strategi itu tidak akan bisa jalan kalau tidak dibarengi dengan
menggunakan metode yang baik, nah media itu hanya pelengkap

tapi fungsinya juga sangat besar. Yang menentukan strategi itu
berhasil atau tidaknya ya tergantung dari metode yang kita pilih
untuk menyampaikan pembelajaran itu. Kalau media kan hanya
pendukung, tapi ya lebih baik memang menggunakan media
supaya materi lebih mudah diserap anak-anak.*’

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa metode dan media sangat
berpengaruh terhadap pemilihan strategi pembelajaran. Dengan menerapkan
metode maupun media yang sesuai maka strategi yang telah dipilih juga dapat
diimplementasikan dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Namun dalam pelaksanaannya penyampaian materi saat proses
pembelajaran matematika tentunya akan mengalami kendala dalam
menerapkan suatu strategi pembelajaran. Seperti yang di ungkapkan oleh lbu
Nilna Natijatar Rohmah, S. Si:

Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama,

ketika kita menyampaikan materi tidak semua peserta didik dapat

menerima dan menyerap materi yang kita sampaikan. Kadang ada

yang antusias dengan pembelajaran, namun ada juga yang tidak.

Ya memang susah-susah gampang kalau untuk menciptakan

pembelajaran matematika yang menyenangkan. Semua kembali

lagi pada kreativitas guru dalam mengolahnya.*®

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd.l sebagai
berikut:

Yang susah itu menjaga suasana hati dan semangat siswa, kadang
kala mereka semangat kadang kala juga bosan. Jadi ya kita harus

Y Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

'® Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru



95

telaten, namanya siswa kan juga tidak sama. Kadang juga perlu

dipaksa, misalkan mengerjakan soal meskipun hanya bisa sedikit

tidak apa-apa, yang penting tetap belajar kan lama-lama juga bisa
sendiri. Yang penting bagaimana kita membuat pelajaran
matematika itu menyenangkan untuk anak-anak.*®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
kendala dalam menerapkan suatu strategi pembelajaran saat proses
pembelajaran matematika. Kendala tersebut harus mampu di sikapi dengan
baik oleh seorang guru, yaitu dengan sekreatif mungkin memilih dan
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi, kondisi peserta
didik dan juga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Terdapat beberapa metode dan teknik pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya sama efektifnya dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, materi pembelajaran, dan dapat merangsang peserta didik
dengan metode dan media pembelajaran yang sesuai. Pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan tujuan pembelajaran serta kriteria-
kriteria yang lain dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si bahwa:

Kalau Kkita punya strategi yang cocok, tentunya Kita bisa

menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan

tidak membosankan bagi siswa. Kalau anak-anak itu sudah
senang tentunya materi juga akan lebih mudah masuk ke dalam

otak. Kalau materi sudah masuk pastinya hasil belajar pun juga

akan meningkat. Kualitas pembelajaran sendiri disini tidak hanya
dilihat dari seberapa baik nilai siswa, tapi seberapa berhasil

19 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru



96

transfer ilmu yang kita lakukan. Karena nilai itu bisa diolah, tetapi
ilmu yang didapat itu yang tidak bisa diolah. Apalagi matematika
yang kebanyakan tidak disukai ini kita harus pandai menentukan
strategi yang sesuai.?

Begitu pula Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | juga menyampaikan hal yang
senada bahwa:

Kualitas pembelajaran itu memang sangat bergantung pada
strategi awal yang Kkita tentukan. Berhasil tidaknya suatu
pembelajaran ya tergantung dari bagaimana kita mempersiapkan
pembelajaran. Kalau kita mempersiapkan pembelajaran dengan
baik tentunya hasilnya baik. Ketika kita memilih strategi yang
baik kemudian itu berdampak pada pembelajaran dan anak didik
kita pastinya juga akan Dberpengarun pada kualitas
pembelajarannya. Kualitas yang baik itu bisa kita lihat dari
jalannya proses pembelajaran sendiri. Apakah sudah berjalan
dengan baik atau belum, kalau sudah berjalan dengan baik
kemudian tujuannya tercapai dengan baik tandanya kualitas
pembelajarannya sendiri juga akan menjadi baik. Apalagi
matematika Kita harus benar-benar pandai memilih strategi yang
cocok.?

Berdasarkan pemaparan di atas dijelaskan bahwa dengan memilih dan
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya matematika yang sering kali dianggap sulit oleh
peserta didik. Guru harus sekreatif mungkin mengembangkan dan
menentukan strategi pembelajaran yang dapat mengubah pemikiran peserta
didik bahwa matematika itu sulit dan membosankan.

Kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar adalah

dengan sekreatif mungkin mengembangkan strategi pembelajaran yang

?Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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menarik dan menyenangkan. Namun dalam pengembangannya guru juga
harus tetap memperhatikan kesesuaian strategi pembelajaran tersebut dengan
materi, kondisi peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Dengan kreatif mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan maka guru dapat memingkatkan kualitas pembelajaran
khususnya matematika.
2. Kreativitas guru dalam mengembangkan metode pembelajaran

matematika di M1 Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar

Dalam kegiatan pembelajaran, metode merupakan hal yang penting.
Metode digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik. Metode pembelajaran adalah upaya mengimplementasikan
rencana yang sudah tersusun dalam kegiatan pembelajaran nyata, agar tujuan
pembelajaran yang telah tersusun dapat tercapai secara optimal (efektif dan
efisien). Metode yang digunakan guru sangat berpengaruh terhadap
bagaimana peserta didik dapat menerima dan memahami pembelajaran yang
sedang dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nilna Natijatar
Rohmah, S. Si sebagai berikut:

Metode itu adalah bagaimana cara guru atau gaya guru dalam

menyampaikan materi kepada siswanya, semakin baik metode

yang kita gunakan semakin mudah siswa menerima pembelajaran.

Metode harus dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan juga

kebutuhan siswa.?

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafiq, S. Pd. | sebagai

berikut:

#2 \Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru



98

Metode itu apa yang selalu digunakan oleh guru untuk

menyampaikan pembelajaran. Kalau menggunakan metode itu

harus disesuaikan dengan jenis materi yang akan diajarkan. Bisa

menggunakan satu metode atau lebih yang penting sesuai dengan

kebutuhan.?®

Berdasarkan pemaparan tersebut menunjukkan bahwa metode yang
diterapkan dalam pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Sehingga metode merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan pembelajaran dengan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Kualitas dari pembelajaran dipengaruhi oleh kreativitas seorang guru
dalam menerapkan metode dan pendekatan kepada peserta didiknya. Karena
profesi seorang guru dituntut untuk kreatif dan adanya kemauan dalam
melakukan improvisasi dalam pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Bapak Kepala Sekolah sebagai berikut:

Sebenarnya seorang guru itu yang terpenting adalah pandai

berimprovisasi dalam pembelajaran. Artinya tidak monoton

dengan satu cara atau metode mengajar. Kalau satu metode ini
tidak cocok misalkan, bisa menggunakan metode lain. Kalau guru

itu pandai berimprovisasi pasti tidak akan kehabisan akal untuk

mengembangkan pembelajaran dengan berbagai metode.?*

Selain itu Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si juga menjelaskan hal yang
serupa yaitu:

Memilih metode itu juga sangat penting, ketika kita memilih

metode yang tepat maka pembelajaran juga akan berjalan dengan

baik. Apalagi matematika ini dianggap sulit,kita harus pandai-
pandai menentukan metode yang cocok untuk mengajarkan suatu

2 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

?* Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah



99

materi. Karena anak cenderung bosan ketika kita monoton dalam
mengajar, menggunakan metode yang itu-itu saja.?®

Bapak Agus Arrafiq, S. Pd.l juga mengungkapkan hal yang serupa
yaitu:

Metode itu kan bermacam-macam, namun tidak semua sesuali

dengan materi. Jadi sebelum mengajar maupun ketika mengajar

kita harus mampu menyesuaikan metode yang akan Kita pilih

dengan kondisi lapangan. Artinya harus paham materinya apa

cocoknya metode apa, dan kalau anak begini harusnya
bagaimana. Tinggal kitanya saja yang mengolah.?

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru
yang kreativ harus mampu mengimprovisasi pembelajaran. Dalam artian
harus mau dan mampu mengembangkan pembelajaran dengan berbagai
macam metode yang menarik dan sesuai dengan materi serta kondisi peserta
didik.

Pengembangan metode pembelajaran guru-guru di MI Miftahul Ulum
Plosorejo Kademangan Blitar menggunakan lebih dari satu macam metode
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, yang mana pengembangan
tersebut diawali dengan perencanaan yang merupakan tahapan dimana guru
merencanakan metode apa yang hendak digunakan dalam pembelajaran.
Perencanaan ini sendiri selalu berkaitan dengan pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nilna

Natijatar Rohmah, S. Si sebagai berikut:

Memilih metode kan sebenarnya sudah ditentukan dari awal, dari
kita membuat RPP itu sudah ditentukan kira-kira materi ini cocok

% Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6

Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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menggunakan metode apa. Pastinya dalam satu kali pembelajaran
itu tidak hanya menggunakan satu macam metode saja. Karena
kita kan juga menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Nah
perencanaan ini adalah tahap awal, kalau pelaksanannya ya
menyesuaikan kondisi kelasnya. Untuk evaluasinya biasanya saya
melihat apakah metode ini cocok dan memberikan dampak yang
bagus®’

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd. |
bahwa:

Sebelum Kkita menyusun pembelajaran kita harus tau terlebih

dahulu, ketika materinya seperti ini kira-kira metode yang cocok

itu seperti apa. Perencanaan itu penting, tapi terkadang ketika

dikelas itu kondisi siswa juga berbeda. Itu juga bisa jadi alat

evaluasi metode yang kita pilih ketika kondisi kelas tidak seperti

biasanya. Namun dalam menentukan metode memang harus

sudah dirancang dari awal pembelajaran, dari saat pembuatan

RPP.?

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pemilihan
metode pembelajaran sudah ditetapkan dari awal pembelajaran yakni ketika
membuat atau menyusun RPP. Hal ini bertujuan untuk merencanakan metode

yang sesui dengan materi yang akan disampaikan sehingga tujuan

pembelajarannya dapat tercapai dengan baik.

?" Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

%8 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru



101

Gambar 4.1 Guru menggunakan metode ceramah d tanya jawab

Gambar di atas merupakan observasi peneliti di kelas V dengan materi
bangun ruang. Pada hari itu Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | menggunakan
metode ceramah, metode tanya jawab dan metode penugasan. Metode
ceramah digunakan diawal untuk menjelaskan tentang materi tentang bangun
ruang dan macam-macam bangun ruang. Bapak Agus Arrafiq, S. Pd. | juga
melakukan tanya jawab tentang rumus mencari bangun ruang seperti balok,
kubus dan lain-lain. Kemudian guru menuliskan rumus mencari bangun ruang
di papan tulis. Metode penugasan dilakukan untuk mengecek pemahaman
peserta didik tentang materi. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik
diberi tugas untuk dikerjakan dibukunya masing-masing.”®

Pembelajaran matematika tidak hanya menggunakan satu metode saat
proses pembelajarannya berlangsung Bahkan lebih dari dua metode dalam

sekali tatap muka. Metode dikembangkan dengan mengkombinasikan

# Observasi dengan guru matematika Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | pada hari Rabu
tanggal 8 Januari 2020 pukul 07.00 WIB di ruang kelas v
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beberapa metode yang sesuai. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Nila Natijatar
Rohmah, S. Si yaitu:

Dalam satu kali mengajar itu saya pasti menggunakan lebih dari
satu metode. Biasanya saya menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, penugasan, dan latihan atau drill. Jadi metodenya dalam
satu kali mengajar itu campur-campur. Diawal saya menjelaskan
dengan metode ceramah, kemudian saya memberikan tugas dan
latihan pada anak-anak. Atau juga bisa dengan berkelompok, ya
tergantung materinya apa.*

Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | juga mengungkapkan hal yang senada
sebagai berikut:

Kalau matematika kan perlu banyak latihan, jadi yang utama itu

pasti metode drill atau latihan. Namun dalam satu kali pertemuan

pasti menggunakan lebih dari satu metode pembelajaran, bisa

dikombinasikan dengan beberapa metode yang sekiranya cocok

dan saling melengkapi. Kalau ceramah saja ya bosan bisa

ditambah tanya jawab, atau bisa dengan penugasan untuk

mengukur kemampuan siswa juga.*:

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam
menerapkan metode pembelajaran guru menggunakan lebih dari satu macam
metode pembelajaran. Beberapa metode yang dikombinasikan oleh guru
diterapkan dalam pembelajaran matematika tujuannya adalah agar peserta
didik tertarik dan semangat dalam menerima materi pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmabh, S. Si:

Anak-anak itu paling semangat kalau kita mengajarnya dengan

metode yang menyenangkan. Tidak hanya ceramah saja, misalkan

kita buat berkelompok nanti kita berikan tugas yang harus

dikerjakan bersama dan kelompok yang lebih dulu selesai
mendapat reeward. Nah selain ini tidak membosankan, juga

%0 Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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melatih jiwa sosial mereka. Dan pasti mereka akan lebih
semangat dalam belajar.*?

Menggunakan metode yang beragam sangat berpengaruh terhadap
minat belajar siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafig, S.
Pd. I

Kalau kita menggunakan metode yang beragam, anak-anak itu
tidak akan mudah bosan. Jadi pembelajaran itu lebih
menyenangkan. Kalau terpaku dengan satu metode saja anak-anak
akan jenuh. Sekali-sekali kita suruh hafalan kita beri tugas jadi
anak tidak hanya jenuh mendengarkan pembelajaran. Karena
ketika metode yang kita gunakan menarik, minat belajar anak-
anak juga akan baik.*

Hal yang serupa juga diutarakan oleh salah satu siswa Rizki Ananda
kelas V A sebagai berikut:

Kita senang sekali kalau gurunya mengajarnya dengan
menyenangkan, nggak hanya menjelaskan didepan kelas saja.
Kadang kita juga diajak bermain game, terus kuis. Pokoknya
kalau dikelasku itu gurunya ngga cuma menjelaskan saja, kadang
juga diberi pertanyaan kadang belajar dari laptop.®*

Hilwa Nagiyya Zahra kelas VI A juga mengungkapkan hal yang sama
yaitu:

Kalau dikelasku biasanya gurunya menjelaskan terus kalau ngga
faham dijelaskan lagi, terus kita dikasih soal nanti dikerjakan
terus dibahas bareng kadang juga berkelompok. Pokoknya kalau
dikelasku itu kadang bercanda kalau menjelaskan diibaratkan
dengan yang ada disekitar kita.*

%2 Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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Pemaparan di atas menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode
yang menarik dan bervariasi peserta didik akan cenderung tidak mudah bosan
saat pembelajaran. Namun, dalam memilih metode juga harus disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Kemampuan peserta didik juga berkaitan
dengan karakternya dalam belajar. Karakter peserta didik dapat dilihat dalam
pembelajarannya dikelas. Karakteristik pada peserta didik meliputi visual,
audiovisual dan kinestetik. Dengan berbagai karakteristik peserta didik guru
harus kreativ dalam memilih metode pembelajaran. Seperti yang disampaikan
oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd. I:

Sertiap anak itu berbeda-beda cara belajarnya, setiap kelas pun

juga berbeda. Ada anak yang sukanya hanya mendengarkan, ada

anak yang mau diajak praktek atau suka maju ke depan. Ada yang

kelasnya tenang da juga yang rame sekali. Jadi ya macam-macam,

kita sebagai guru juga harus memperhatikan cara belajar mereka

sebelum menentukan metode yang sekiranya cocok. Kalau tidak

begitu pelajaran yang Kkita sampaikan tidak akan masuk ke
mereka.

Selain sesuai dengan karakteristik peserta didik penggunaan metode
pembelajaran juga ditujukan untuk menuntut peserta didik lebih aktif
sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat. Hal
tersebut diutarakan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si yaitu:

Pemilihan metode itu juga sangat berpengaruh terhadap keaktifan

peserta didik. Contohnya saja ketika kita memberikan kuis atau

tanya jawab, itu juga melatih keaktfan anak didalam kelas pasti

akan lebih semangat lagi dalam belajarnya. Ya tapi tidak semua
kelas itu sama, karena karakter anaknya juga berbeda-beda.*’

% Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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Pemilihan metode yang tepat akan sangat menentukan kualitas
pembelajaran matematika. Metode pembelajaran itu saling melengkapi
fungsinya sehingga seorang guru harus melakukan upaya agar guru itu kreativ
dengan memperhatikan kecocokannya terhadap karakteristik siswa, materi,
dan tujuan pembelajarannya. Oleh karena itu guru memiliki pertimbangannya
tersendiri dalam mengembangkannya.

Pembelajaran matematika di MI Miftahul Ulum Plosorejo ini guru
sudah menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Kurikulum 2013 siswa dituntut selalu aktif dan mengkonstruksi
pembelajaran untuk kesuksesannya. Sehingga siswa juga berperan penting
dalam pembelajaran. Respon siswa juga menentukan keberhasilan
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd. I:

Respon siswa beragam, namun sejauh ini sudah cukup bagus.

Meskipun masih ada yang kurang namun itu tinggal bagaimana

kita mau mengusahakannya menjadi lebih baik kedepannya.

Kalau prinsip madrasah kita yang penting anak itu dapat ilmu

meskipun mungkin yang masuk yang dapat diterima hanya

sedikit.®

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S.
Si:

Setiap anak dan kelas itu memiliki kemampuan yang berbeda-

beda. Respon yang ditunjukkan juga berbeda. Untuk kelas yang

aktif pasti lebih mudah menerima berbagai metode. Karena kelas

kita bedakan berdasarkan kemampuan kita lebih mudah melihat

reségon anaknya. Kalau kelas A pasti berbeda dengan kelas B dan
C.

** Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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Berdasarkan pemaparan di atas pemilihan metode mampu memberikan
respon yang bermacam-macam dari peserta didik sesuai dengan
kemampuannya. Penggunaan metode pembelajaran yang beragam membuat
siswa mampu menerima materi dengan baik. Hal tersebut juga akan
berpengaruh terhadap pembelajaran matematika yang meningkat dan nilai
serta prestasi yang meningkat. Hal ini disampaikan oleh Ibu Nilna Natijatar
Rohmah, S. Si yaitu:

Prestasi jika dilihat dari penilaian harian, penilaian tengah

semester dan yang lain sudah cukup bagus sudah sesuai KKM.

Karena kemampuan anak yang berbeda-beda pasti hasilnya juga

berbeda-beda. Namun kita tetap berupaya agar anak-anak ini

mendapatkan ilmu yang bermanfaat.*°

Selain itu Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | juga mengungkapkan hal yang
serupa:

Kalau untuk masalah nilai yang terpenting sudah mencapai KKM,

karna yang kita utamakan disini adalah transfer ilmunya untuk

masalah nilai itu sesuai kemampuan anak-anak saja. Karna
kemampuan anak kan berbeda-beda dan pada kurikulum 2013 ini

yang kami pentingkan bukan hanya saja angka nilainya tapi

dampaknya terhadap anak-anak juga.**

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pemilihan
metode pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Dengan menerapkan metode yang menarik serta bervariasi maka peserta didik

akan lebih antusias dalam pembelajaran sehingga hasil belajarnya pun baik.

Namun nilai bukanlah tolak ukur ilmu yang telah diterima peserta didik.

“ Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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Penerapan metode pembelajaran sudah pasti akan mengalami kendala
atau hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafiq, S.Pd. I yaitu:

Tentunya dalam pembelajaran itu tidak selalu berjalan mulus,

pasti ada naik turunnya. Ya yang menghambat penyampaian

metode sendiri itu biasanya dari siswanya, kadang mereka rame

atau tidak fokus dengan penjelasan guru. Nah saat gaduh seperti

ini kadang kita harus pintar-pintar membaca situasi.**

Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si juga menyampaikan hal yang sama
bahwa:

Kalau penghambatnya ya seperti yang mba lihat, kadang kelas

juga gaduh saat pembelajaran. Sebenarnya tinggal bagaimana

guru mengkondisikan kelasnya. Tapi setiap kelas berbeda beda

ya, ada yang memang dasarnya nggak bisa diam ada yang anteng-

anteng saja. Kita kan sudah tau kondisinya kita juga harus siap

kalau ada hambatan setiap saat.*®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam
menerapkan metode pembelajaran matematika pasti mengalami kendala atau
hambatan. Namun sebagai seorang guru yang kreatif harus mampu
mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta
didik, sehingga tujuan pembelajaran tetap tercapai.

Kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar yaitu dengan
guru menciptakan suasana belajar yang kreativ dan inovatif melalui

pengembangan metode pembelajaran. Karena metode pembelajaran adalah

cara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Metode yang dipilih

*2 \Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

*¥ Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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guru tidak boleh sembarangan, harus disesuaikan dengan materi, karakteristik
dan kondisi siswa, serta tujuan pembelajaran. Dalam penggunaan metode
pembelajaran guru tidak terpaku hanya dengan satu metode saja, namun juga
mengkombinasikan dengan beberapa metode pembelajaran yang lain.
3. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran

matematika di M1 Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar

Guru kreatif merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kualitas pendidikan. Biasanya seorang guru Yyang Kkreatif pandai
memanfaatkan apa yang ada di sekolah. Kertas bekas pun bisa berubah
menjadi sarana belajar yang menarik, karena disampaikan dengan cara
mengajar yang menarik pula. Media pembelajaran merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran. Karena media merupakan salah satu pendukung
dari keberhasilan suatu proses pembelajaran. Media yang tepat sesuai dengan
materi akan membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti
yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah:

Dalam pembelajaran, media itu sangat penting. Media itu

mengkonkritkan sesuatu yang abstrak, yang mudah ditangkap

oleh alat indera. Karena semakin banyak alat indera yang

digunakan semakin bagus, yang terpenting bisa dirasakan

langsung oleh peserta didik. Anak-anak itu pasti akan lebih

mudah menerima lebih mudah paham kalau kita memberiikan

contoh secara nyata.**

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa suatu media sangat berpengaruh

terhadap proses pembelajaran. Lebih lanjut Bapak Agus Arrafig, S.Pd. |

menjelaskan sebagai berikut:

* Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah
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Media itu sangat-sangat penting menurut saya, karena anak itu
pasti akan lebih mudah menerima penjelasan jika ada media yang
nyata. Apalagi matematika kan ilmu pasti, jadi harus memberi
contoh yang nyata. Apalagi untuk anak M1 harusnya diberi contoh
yang bisa langsung dilihat tidak hanya diangan-angan saja. Media
sendiri bisa mengatasi kesulitan guru dalam menyampaikan
materi.*®

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S.
Si yaitu:

Media pembelajaran itu sangat membantu Kkita dalam

menjelaskan, terlebih ketika kita mengajar dengan membawa

media sudah pasti anak-anak akan lebih tertarik dan semangat.

Kalau soal media itu tergantung kreativitas guru sendiri

membuatnya tidak harus yang susah-susah yang penting bisa

diterima oleh anak-anak.“°

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
Media pembelajaran akan sangat mendukung proses pembelajaran jika
disesuaikan dengan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar lebih
menekankan penggunaan media pembelajaran yang ada dilingkungan sekitar
yang mudah diperoleh dan juga ekonomis. Hal tersebut diungkapkan oleh
Bapak Kepala Sekolah:

Kalau penggunaan media pembelajaran kita bebaskan guru untuk

memilih dan mengkreasikannya. Namun tetap berpegang teguh

pada prinsip yang mudah didapat dan semurah mungkin. Kan

media pembelajaran itu tidak harus murah, kita bisa mendapatkan

dari mana saja, disekitar kita juga banyak. Contohnya kalau

matematika misalkan menghitung luas permukaan balok, kita bisa
menggunakan kardus atau ketika menghitung volume Kkita bisa

** Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

*¢ Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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menyuruh anak-anak menghitung volume bak mandi. Tapi ya
kalau seperti dikelas A itu ada LCD bisa menggunakan LCD.
Kadang kita juga menggunakan media berupa game yang berisi
soal-soal.*’

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S.
Si yaitu:

Kalau media sih, contohnya bangun datar kita bisa membuatnya
sendiri dengan bahan yang murah dan mudah didapat seperti dari
kertas manila, atau bisa juga menggunakan data hasil penelitian di
lingkungan sekitar. Dan yang paling penting itu bisa dirasakan
langsung oleh anak-anak. Kalau untuk kelas A biasanya
menggunakan LCD jadi anak-anak bawa laptop dari rumah. Nanti
materi disampaikan lewat proyektor dikelas dan anak-anak juga
melihat dilaptopnya masing-masing*®

Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan
guru dan juga peserta didik. Selain itu Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | juga
mengungkapkan bahwa:

Kalau sekolah ini kan seperti yang mbak tau Kkita sedang

mengembangkan pembelajaran berbasis IT. Nah itu juga dapat

kita manfaatkan untuk mencari media, seperti berupa gambar atau

video yang nanti bisa kita tampilkan di layar proyektor. Tapi ya

tidak semua kelas hanya beberapa kelas yang kemampuan anak-
anaknya mumpuni. Dan memang juga kita sesuaikan dengan guru

yang mampu juga.*®

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam memberikan materi pembelajaran matematika bisa menggunakan

media pembelajaran yang sederhana dan mudah didapat sehingga materi

mudah dipahami oleh peserta didik khususnya siswa SD/MI yang

*" Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari, S. Pd. | tanggal 3 Januari
2020 pukul 09.30 WIB di ruang kepala sekolah

*8 Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

* Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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membutuhkan media yang nyata yang bisa dirasakan langsung oleh panca
inderanya. Namun pemilihan media juga harus disesuaikan dengan sarana dan

prasarana sekolah juga kemampuan guru dalam menggunakannya.

Gambar 4.2 Pembelajaran menggunakan media laptop

Gambar di atas menjelaskan tentang observasi peneliti yang dilakukan
dikelas V dengan materi bangun ruang, guru menjelaskan dengan
menggunakan media benda yang ada disekitar kelas yang memiliki bentuk
seperti balok. Pertama-tama peserta didik diajak untuk mengamati lingkungan
sekitar untuk menemukan contoh benda-benda yang merupakan bangun
ruang. Bapak Agus Arrafig, S. Pd. I kemudian menjelaskan materi dengan
mengajak siswa melihat contoh-contoh bangun ruang dengan mencari pada
internet. Penjelasan materi dengan metode ceramah ini juga diperkuat dengan
penjelasan rumus-rumus melalui papan tulis. Setelah selesai menjelaskan
guru mengecek pemahaman peserta didik dengan melakukan tanya jawab dan

metode pemberian tugas atau resitasi.

%0 Observasi dengan guru matematika Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | pada hari Rabu
tanggal 8 Januari 2020 pukul 07.00 WIB di ruang kelas v



112

Guru harus berupaya sekreativ mungkin dalam mengembangkan media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat
menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika yang terkesan
sulit. Dalam mengembangkan media pembelajaran hendaknya guru
memanfaatkan segala sesuatu yang sederhana dan mudah didapat. Seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si yaitu:

Sebagai guru kita dituntut untuk mengembangkan media
pembelajaran, apa saja yang ada disekitar kita yang murah, mudah
didapat dan sederhana. Karena anak-anak itu lebih bisa menerima
media yang sederhana yang bisa mereka pegang langsung. Kalau
seperti laptop LCD kan tidak semua kelas ada dan semua anak
punya jadi ya kita harus tetap cerdas memanfaatkan apa saja yang
ada.”

Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Nilna, Bapak Agus Arrafig,
S. Pd. I juga menyampaikan hal yang serupa yaitu:

Guru itu harus sekreativ mungkin memanfaatkan apa yang ada

sebagai media pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran

mudah terapai. Selain buku kita bisa menggunakan papan tulis,

LCD, penggaris busur, atau benda-benda yang ada di kelas.

Jangan hanya terpaku bahwa media itu harus bagus dan wabh,

tetapi coba manfaatkanlah segala sesuatu yang ada disekitar kita

karna bisa jadi itu lebih mudah dipahami siswa.>?

Penggunaan media yang bervariasi yang ada dilingkungan sekitar juga

dijelaskan oleh Hilwa Nagiyya Zahra salah satu siswa kelas VI A seperti

berikut:

>! Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

52 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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Kalau dikelasku itu biasanya gurunya kalau menjelaskan dengan

menggunakan yang ada dikelas, kaya kalau materi balok itu

umpamanya kotak pensil terus pokoknya dikait-kaitkan gitu bu.>?

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Rizki Ananda salah satu siswa
kelas V' A seperti berikut:

Itu bu biasanya kalau mengajar menggunakan laptop terus

dijelaskan dilayar. Kita diajak mencari gambar balok, kubus

seperti itu. Kadang kita semua disuruh membawa laptop terus kita

mengerjakan soal di laptop.>

Berdasarkan pemaparan di atas seorang guru dapat mengembangkan
berbagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Meskipun banyak
sekali media pembelajaran yang bisa kita gunakan dan kita dapatkan
dilingkungan sekitar, namun tidak semua media bisa kita gunakan dalam
pembelajaran. Seorang guru yang kreativ harus mampu memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan juga kebutuhan peserta didik
khususnya pada pembelajaran matematika. Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si
menyatakan:

Penggunaan media itu harus disesuaikan dengan kebutuhan dan

kondisi siswa. Yang terpenting harus sesuai dengan materi yang

akan diajarkan. Misalnya kalau materi menghitung sudut ya kita

menggunakan penggaris busur. Kalau materinya tentang volume

cobalah mengajak anak-anak menghitung volume bak mandi atau

apa saja yang ada disekitar mereka. Dan juga harus disesuaikan

dengan kebutuhan anak, jangan memberikan media yang sulit
dipahami, cari saja yang sederhana.*

> Wawancara dengan siswa kelas VI A Hilwa Nagiyya Zahra tanggal 10 Januari 2020
pukul 09.00 WIB di depan kelas

> Wawancara dengan siswa kelas VI A Rizki Ananda tanggal 10 Januari 2020 pukul
09.30 WIB di ruang guru

% Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | sebagai
berikut:

Kriteria memilih media ya harus sesuai materi, kalau materinya

tentang bangun ruang kita cari benda yang berbentuk bangun

ruang. Dan yang penting itu bisa diterima oleh anak-anak. Karena

ya tujuannya kan biar materi itu tersampaikan, kalau anak-anak

tidak bisa menerima penjelasan materi kan sama saja bohong. Jadi

ya kita membuatnya yang mudah saja atau mungkin anak-anak

yang diminta membawa dari rumah.®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam
mengembangkan media pembelajaran juga harus memperhatikan beberapa
kriteria. Media pembelajaran yang telah dipilih dan ditentukan juga harus
dikembangkan dengan baik. Hal tersebut bertujuan agar dapat menunjang
proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Disamping itu, dalam mengembangkan media pembelajaran juga harus
memperhatikan langkah-langkah seperti merumuskan media dan evaluasi.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nilna Natijatar Rohmabh, S. Si:

Kalau mengembangkan media langkah-langkahnya seperti

metode tadi, jadi yang pertama menganalisis materi dengan media

yang sesuai. Kemudian baru dikembangkan dengan

memanfaatkan apa saja yang bisa digunakan yang berkaitan

dengan materi dan tentunya sesuai dengan kebutuhan anak didik.

Kemudian baru dievaluasi apakah masih bisa digunakan lagi

ataukah perlu dikembangkan lebih baik.>’

Berbeda dengan Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | yang mengungkapkan

bahwa:

Saat merencanakan media itu dianalisis dulu materinya apa tujuan
pembelajarannya apa, kemudian baru kita tentukan sekiranya

% Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

5 Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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media yang cocok bagaimana. Cocok itu tidak hanya dengan
materi saja tapi dengan kondisi siswa juga. Nah kalau sudah diuji
cobakan baru bisa kita evaluasi penggunaannya sudah sesuai atau
belum. Bisa jadi media yang kita pakai bagus tapi tidak cocok
dengan siswa.>®
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahawa dalam
mengembangkan media pembelajaran juga harus memperhatikan langkah-
langkang yang sesuai seperti tahap analisis materi, perumusan media dan
evaluasi. Media pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan langkah-
langkahnya dapat digunakan untuk membantu peserta didik untuk mudah
menerima materi yang akan disampaikan oleh guru. Selain itu penggunaan
media pembelajaran dapat menggugah minat dan motivasi belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran matematika yang kurang diminati bagi
kebanyakan siswa. Adanya media pembelajaran dapat mendukung proses
pembelajaran sehingga berjalan dengan efektif dan menyenangkan.
Penggunaan media sendiri mendapatkan berbagai respon dari peserta didik,
seperti yang diungkapkan oleh lbu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si yaitu:
Responnya sangat bagus, justru dengan menggunakan media
anak-anak itu akan semangat sekali mengikuti pembelajaran.
Fokus mereka juga akan sangat baik. Kalau kita bawa media ke
kelas pasti mereka langung penasaran dan akan cenderung
memperhatikan sepanjang pembelajaran berlangsung.*®
Bapak Agus Arrafig, S.Pd. | juga mengungkapkan hal yang serupa

seperti berikut:

Ya seperti yang saya katakan tadi, media itu sangat penting
karena bisa menggugah semangat siswa. Pasti sangat beda ketika

%8 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru

%9 Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru
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kita mengajar dengan menggunakan media atau tidak. Namun

responnya juga beragam, adanya antusias sekali ada yang biasa

saja namanya juga anak berbeda-beda. Tapi mereka cenderung

lebih memperhatikan ketika ada media.®®

Berdasarkan pemaparan di atas penggunaan media pembelajaran
memberikan dampak yang sangat besar terhadap proses pembelajaran.
Namun proses pembelajaran tidak begitu saja mulus sesuai rencana,
terkadang ada saja hal-hal yang menyebabkan terhambatnya proses
pembelajaran yang dikarenakan oleh media yang digunakan. Hal ini bukan
disebabkan karena dalam pemilihan dan penggunaan media pembelajaran,
namun ada beberapa kendala yang menghambat kelancaran penggunaan
media tersebut. Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si mengungkapkan bahwa:

Kalau kendala kita memang kurang memadai, meskipun ada

media yang memang sudah ada disekolah. Jadi ya Kita harus

membuat sendiri dari rumah agar lebih efektif, atau anak-anak

biasanya saya suruh membawa busur, penggaris begitu.®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd. |
yaitu:

Kalau kendala sarpras seperti LCD, kaya kelas VA itu

pembelajarannya dengan LCD terus nah kalau rusak otomatis

terhambat pembelajarannya.®

Ada beberapa permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran

berlangsung sudah merupakan hal yang seringkali terjadi. Apalagi kendala

mengenai media pembelajaran yang digunakan. Namun hal ini tidak lantas

% \Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
® Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6 Januari 2020
pukul 09.30 WIB di ruang guru
®2 Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari 2020 pukul
11.30 WIB di ruang guru
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dibiarkan begitu saja, seorang guru harus sigap dalam menangani dan mencari
solusi untuk setiap permasalahan yang muncul. Sehingga tidak ada gangguan
yang berarti saat proses pembelajaran. Mengenai kendala terjadi dalam proses
pembelajaran yang digunakan, ibu Nilna Natijatar Rohmah mempunyai solusi
seperti berikut:

Kendala itu pasti ada apalagi sarana prasarana kadang kurang

mendukung. Kalau media ya kita gunakan saja apa yang ada

disekitar kita, yang ada dikelas atau mungkin yang anak-anak
punya. Tidak usah mencari yang susah. Kalau seperti bangun
ruang bisa kita siapkan dari rumah, atau kalau tidak mau susah

kita tunjukkan saja lewat proyektor dikelas atau diperpustakaan.®

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Agus Arrafig, S. Pd. |
yang mempunyai solusi seperti berikut:

Kalau kelas saya LCDnya bermasalah ya saya menggunakan

media yang seadanya. Atau biasanya saya menjelaskan tanpa

media LCD. Pokoknya se kreatifnya kita lah. Karna tujuannya

Kita sebagai guru ya itu mampu menghadapi segala kendala yang

ada. Kalau sarana kurang mumpuni tidak bisa ini ya harus cari

cara yang lain yang sekiranya cocok untuk diterapkan.®*

Kendala yang dihadapi guru hendaknya disikapi dengan baik, dengan
kreatif mengembangkan dan memanfaatkan apa yang ada dilingkungan
sekitar sebagai media pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran yang tepat akan berdampak positif terhadap kualitas
pembelajaran dan prestasi siswa. Hal ini disampaikan oleh Ibu Nilna Natijatar

Rohmah, S. Si sebagai berikut:

Kalau dengan menggunakan media anak cenderung akan
memperhatikan, dengan itu materi yang kita sampaikan bisa

® Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6 Januari 2020
pukul 09.30 WIB di ruang guru

* Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari 2020 pukul
11.30 WIB di ruang guru
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diserap dengan baik. Kalau materi sudah diserap nah ketika Kita

melakukan evaluasi diakhir pembelajaran hasilnya juga akan baik.

Alhamdulillah nilai selalu mencapai KKM, kalaupun belum

hanya beberapa yang memang kurang dalam kemampuannya.®

Di samping itu Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | juga menyampaikan hal
yang serupa yaitu:

Alhamdulillah nilai anak-anak bagus, kalau nilai bukan masalah

utama yang penting ilmu itu bisa sampai. Ditambah menggunakn

media akan lebih bagus karena materi yang disampaikan lebih

mudah diterima. Sejauh ini nilainya cukup diatas KKM. Kalaupun

kita terbatas dengan media kita harus bisa mengembangkan yang

lain supaya nilai juga tetap baik.®

Penggunaan media yang mudah diterima peserta didik, sederhana, ada
di lingkungan sekitar dan dapat dirasakan langsung peserta didik mampu
memberikan pengalaman belajar yang baik. Media yang jelas dan bersifat
nyata sangat dibutuhkan anak-anak usia SD/MI karena tahap berfikir yang
masih pada tahap operasional konkrit. Selain dapat diterima dengan baik oleh
anak usia SD/MI, media pembelajaran juga dapat mengubah suasana
pembelajaran matematika menjadi aktif, kreatif, inovatif dan tentunya
menyenangkan.

Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran di Ml
Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar adalah menggunakan media
pembelajaran itu sangatlah penting, media membantu guru dalam

menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan adanya media

pembelajaran, materi yang disampaikan akan mudah dipahami dan tujuan

% Wawancara dengan guru matematika, Ibu Nilna Natijatar Rohmah, S. Si tanggal 6
Januari 2020 pukul 09.30 WIB di ruang guru

% Wawancara dengan guru matematika, Bapak Agus Arrafig, S. Pd. | tanggal 6 Januari
2020 pukul 11.30 WIB di ruang guru
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pembelajaranpun akan tercapai dengan baik. Media pembelajaran sendiri bisa

didapatkan dari lingkungan sekitar sekolah maupun rumah, yang sederhana

dan mudah didapat. Pemilihan media harus disesuaikan dengan materi,

kondisi peserta didik dan kemampuan guru dalam mengembangkannya.

B. Temuan Penelitian

1. Temuan tentang kreativitas guru dalam mengembangkan strategi

pembelajaran matematika di  MI Miftahul Ulum Plosorejo

Kademangan Blitar

a.

Kreativitas seorang guru sangat diperlukan dalam mengembangkan
strategi pembelajaran.

Dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran guru harus
menyesuaikan dengan materi, karakteristik peserta didik dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Kendala dalam menerapkan strategi pembelajaran adalah
kemampuan peserta didik dalam menyerap materi yang berbeda-
beda, serta peserta didik yang mudah bosan saat pembelajaran.
Dalam pembelajaran matematika seorang guru harus kreativ memilih
strategi pembelajaran yang mampu merubah pemikiran siswa bahwa

matematika itu membosankan.
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Temuan tentang kreativitas guru dalam mengembangkan metode

pembelajaran matematika di Ml Miftahul Ulum Plosorejo

Kademangan Blitar

a.

Dalam pembelajaran matematika memilih metode yang sesuai
sangatlah penting. Pemilihan metode sudah ditentukan sebelum
memulai pembelajaran atau saat membuat RPP.

Metode pembelajaran yang digunakan bervariasi, dalam satu kali
tatap muka guru bisa menggunakan lebih dari satu metode
pembelajaran.

Kriteria pemilihan metode disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan,karakteristik peserta didik dan kondisi siswa sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Metode pembelajaran yang seringkali  digunakan dalam
pembelajaran matematika adalah metode ceramah, tanya jawab,
penugasan, dan latihan/drill.

Kreativitas guru dalam memilih metode yang tepat, selain dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika juga dapat
membuat siswa lebih aktif dan semangat.

Kendala yang sering dihadapi guru adalah ketika ada sebagian

peserta didik yang gaduh dikelas.
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3. Temuan tentang kreativitas guru dalam mengembangkan media

pembelajaran matematika di Ml Miftahul Ulum Plosorejo

Kademangan Blitar

a.

Menggunakan media pembelajaran sangat penting dalam suatu
proses pembelajaran.

Guru yang kreativ dituntut untuk mampu mengembangkan media
pembelajaran yang bervariasi.

Media pembelajaran matematika harus mudah diterima oleh peserta
didik. Media yang disajikan bisa didapat dengan mudah
dilingkungan sekitar serta mampu dirasakan langsung oleh peserta
didik seperti gambar, penggaris, busur, LCD, proyektor, laptop dan
sesuatu yang ada dilingkungan yang berkaitan dengan materi.
Kriteria dalam memilih media pembelajaran adalah harus
disesuaikan dengan keadaan siswa, sarana dan prasarana, tujuan
pembelajaran serta kemampuan guru dalam mengembangkannya.
Langkah-langkah dalam mengembangkan media pembelajaran
dimulai dengan menganalisis kesesuaian media dengan materi,
pelaksanaan atau merumuskan media sesuai materi, dan dievaluasi
guna penggunaan berikutnya.

Peserta didik akan lebih antusias dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika ketika guru mengunakan media saat proses

pembelajaran.



